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Abstrak
Bahasa adalah suatu alat komunikasi antar manusia. Agar komunikasi mudah dimengerti, orang
membutuhkan susunan perkataan yang benar dan memilih gaya bahasa yang tepat. Setiap orang
mempunyai gaya bahasa dan susunan perkataan sendiri, untuk mengekspresikan idenya, perasaan, dan
apa yang dialaminya. Begitu juga pada lagu. Penulis lirik lagu menggunakan gaya bahasanya sendiri
dalam lagunya. Oleh karena itu, penulis tertarik menganalisis gaya bahasa lirik lagu grupband Die
Prinzen dalam penelitian ini. Rumusan masalah penelitian ini adalah gaya bahasa apa sajakah yang
digunakan pada kelima lirik lagu (Mein Fahrrad, Deutschland,Milionär, Es war nicht alles schlect und
Olli Kahn) karya grupband Die Prinzen. Sumber data penelitian ini adalah kata – kata dan kalimat dalam
kelima lirik lagu (Mein Fahrrad, Deutschland,Milionär, Es war nicht alles schlect und Olli Kahn). Data
dianalisis dengan menggunakan teori gaya bahasa Antje Kelle dan teori gaya bahasa lainnya. Metode
penelitian ini adalah metode deskriptif. Hasil penelitian ini adalah penulis lirik lagu (Tobias Künzel)
menggunakan tigabelas gaya bahasa yaitu, Anapher, Personifikation, Symbol, Polysyndenton,
Alliteration, Eindreim, Ellipse, Metonymie, Asyndenton, Antonomasie, Verlgleich, Hyperbel dan
Wortspiel.
Kata kunci : gaya bahasa, gaya bahasa lirik lagu, lirik lagu Die Prinzen.
Abstract
Language is an main communication device between human. Person need right arrangementwords and
diction of language so the communication more understandable. Everyone have diction of language dan
arrangementwords bytheirself for express their idea, their feel, and their experience. It all can be found in
lyrics. Songwriters use their diction of language in their songs. Because of the author has been interrest to
analyses diction of language on lyrics from groupband Die Prinzen in this study. The formulation of the
problem in this study is what kind of diction of language which be used on lyrics (Mein Fahrrad,
Deutschland, Milionär, Es war nicht alles schlect dan Olli Kahn) from groupband Die Prinzen. All dat
from this study are words and sentences on five lyrics from groupband Die Prinzen. All datas can be
analyzes with diction of language theory by Antje Kelle. This study is using descriptive method. The
results of this study is the songwriter (Tobias Künzel) used thirdteen diction of language, such as
Anapher, Personifikation, Symbol, Polysyndenton, Alliteration, Eindreim, Ellipse, Metonymie,
Asyndenton, Antonomasie, Verlgleich, Hyperbel dan Wortspiel.
Keyword : diction of language, lyrics diction of laanguage, Die Prinzen’s lyrics.
HINTERGRUND
Sprache ist eine Kommunikationmittel in alltägliche
Aktivitäten zwischen den Menschen. Ohne Sprache
haben die Menschen Schwierigkeiten mit dem anderen zu
kommunizieren. Sprache hat eine Sprachstil, die die
Bedeutung nur von dem Muttersprache gekannt wird.
“Sprachstil ist eine Satzformen, die das Gefühl bei dem
Verfasser hat” (Pradopo, 2002:93). Jede Sprachstil vom
Verfasser hat verschiedene Kriterium. Lieder hat
Sprachstil auch.
Lieder ist eine Literaturwerk. Muliono (2007:678) hat
gesagt, “Lieder hat zwei Bedeutung, (1) Literaturwerk
(Gedicht) voll mit Gefühle, (2) Liedformen”.
(http://khaerul_sobar.wordpress.com/pengetahuan-
umum/lirik-lagu-sebagaigenre-sastra/).
Jeder Komponist hat eine eigene Sprachstil und seine
Sprachstil wird in seinen Werke oder Lieder beschreibt.
In dieser Untersuchung werden Sprachstil in den
Lieder von einem bekannte Gruppeband Die Prinzen
untersucht. Diese Gruppeband ist eine legendäre
Gruppeband, die noch eksist bis jetzt ist.  In diese
Untersuchung, ist der Verfasser interessant mit fünf
Lieder von Die Prinzen untersucht. Das Verfasser
untersucht Sprachstil von fünf  Lieder von Die Prinzen,
gibt es Mein Fahrrad, Deutschland,Milionär, Es war nicht
alles schlect dan Olli Kahn. Die fünften Lieder ist voll
mit Gefühle vom Komponist, gibt es über Gefühle von
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Deutscher, Deutschlands Umwelt, Kritik für das deutsche
Reich, und viele Ratschlag für Deutscher oder Ausländer.
Der Verfasser wählt die fünften Lieder von Die
Prinzen, weil sie Chart-song in Deutschland, Österreich
und Schweiss waren. Die fünften Lieder von Die Prinzen
können most-popular-song heiβen
(http://en.m.wikipedia.org/wiki/Die_Prinzen). In dem
Lied heiβt Olli Kahn, sie erzählt über der Deutscher
Torhüter Fuβball Oliver Kahn in World Cup 2002
(http://en.m.wikipedia.org/wiki/Die_Prinzen). Das Lied
heiβt Milionär bekannt ist, weil das Lied in Musikvideo
von deustche Lyrikbuch “Komm mit” dan “Stationen”
auftauchen (http://en.m.wikipedia.org/wiki/Die_Prinzen).
Und das Lied heiβt Deutschland, der Komponist Steve
van Velvet erzählt über der Kunst und Ironik in
Deutschland(http://en.m.wikipedia.org/wiki/Die_Prinzen)
DIE METHODE DER UNTERSUCHUNG
Die Probleme dieser Untersuchung ist welche
Sprachstil in fünf Lieder von gruppeband Die Prinzen
benutzt. Diese Untersuchung  benutzt deskriptive
Methode. Die Methode der Inhaltanalyse sind (1) Lieder
lesen und hören, (2) Lieder übersetzen (3) lesen und
Wörter-Sätze suchen, die sie Sprachstil haben, (4)
Wörter-Sätze grupperieren (beschreiben auf der Theori
gegündret) (5) Die Angabe kodieren (für leicht
analysieren), (6) Die Ergebnisse der Angabeanalyse
folgern.
DIE ERGIBNISSE DER UNTERSUCHUNG
Die Ergebnisse der Analyse zeigt, der Komponist
benutzt dreizehn Sprachstil von Antje Kelle in fünf
Lieder (Mein Fahrrad, Deutschland, Milionär, Es war
nicht alles schlect und Olli Kahn) bei Die Prinzen, gibt es
Personifikation, Anapher, Symbol, Polysyndenton,
Alliteration, Eindreim, Ellipse, Metonymie, Asyndenton,
Antonomasie, Vergleich, Hyperbel und Wortspiel.
VERSCHLUSS
Die Schlussfolgerung
Die Ergebnisse der Forschung ist : (1) Sprachstil in
fünf Lieder (Mein Fahrrad, Deutschland, Milionär, Es
war nicht alles schlect und Olli Kahn) bei Die Prinzen.
Der Vorschlag
Die Untersuchung bei diesen Lieder von Die Prinzen
ist die Sprachstiltheorie  von Antje Kelle, und  die
Sprachstiltheorie  von Bernhard Sowinski, Tarigan
begrenzt. Der Verfasser hat wenig Nachschlagewerk über
Lieder untersuchen. Es ist zu wenig Bücher über Lieder
untersuchen, dann sucht der Verfasser Lieder untersuchen
im Internet.
Ich hoffe, dass diese Untersuchung nützlich für der
Leser auf der Sprachestudie, und Linguistik  ist,
besonders um Sprachstil in Lieder von Die Prinzen oder
die andere gruppeband kennenzulernen.
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Abstrak
Bahasa adalah suatu alat komunikasi antar manusia. Agar komunikasi mudah dimengerti, orang
membutuhkan susunan perkataan yang benar dan memilih gaya bahasa yang tepat. Setiap orang
mempunyai gaya bahasa dan susunan perkataan sendiri, untuk mengekspresikan idenya, perasaan, dan
apa yang dialaminya. Begitu juga pada lagu. Penulis lirik lagu menggunakan gaya bahasanya sendiri
dalam lagunya. Oleh karena itu, penulis tertarik menganalisis gaya bahasa lirik lagu grupband Die
Prinzen dalam penelitian ini. Rumusan masalah penelitian ini adalah gaya bahasa apa sajakah yang
digunakan pada kelima lirik lagu (Mein Fahrrad, Deutschland,Milionär, Es war nicht alles schlect und
Olli Kahn) karya grupband Die Prinzen. Sumber data penelitian ini adalah kata – kata dan kalimat dalam
kelima lirik lagu (Mein Fahrrad, Deutschland,Milionär, Es war nicht alles schlect und Olli Kahn). Data
dianalisis dengan menggunakan teori gaya bahasa Antje Kelle dan teori gaya bahasa lainnya. Metode
penelitian ini adalah metode deskriptif. Hasil penelitian ini adalah penulis lirik lagu (Tobias Künzel)
menggunakan tigabelas gaya bahasa yaitu, Anapher, Personifikation, Symbol, Polysyndenton,
Alliteration, Eindreim, Ellipse, Metonymie, Asyndenton, Antonomasie, Verlgleich, Hyperbel dan
Wortspiel.
Kata kunci : gaya bahasa, gaya bahasa lirik lagu, lirik lagu Die Prinzen.
Abstract
Language is an main communication device between human. Person need right arrangementwords and
diction of language so the communication more understandable. Everyone have diction of language dan
arrangementwords bytheirself for express their idea, their feel, and their experience. It all can be found in
lyrics. Songwriters use their diction of language in their songs. Because of the author has been interrest to
analyses diction of language on lyrics from groupband Die Prinzen in this study. The formulation of the
problem in this study is what kind of diction of language which be used on lyrics (Mein Fahrrad,
Deutschland, Milionär, Es war nicht alles schlect dan Olli Kahn) from groupband Die Prinzen. All dat
from this study are words and sentences on five lyrics from groupband Die Prinzen. All datas can be
analyzes with diction of language theory by Antje Kelle and other diction of language theory. This study
is using descriptive method. The results of this study is the songwriter (Tobias Künzel) used thirdteen
diction of language, such as Anapher, Personifikation, Symbol, Polysyndenton, Alliteration, Eindreim,
Ellipse, Metonymie, Asyndenton, Antonomasie, Vergleich, Hyperbel dan Wortspiel.
Keyword : diction of language, lyrics diction of language, Die Prinzen’s lyrics
PENDAHULUAN
Bahasa adalah media komunikasi utama dalam
aktivitas keseharian manusia. Tanpa adanya bahasa,
semua orang akan mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain.
Dalam suatu bahasa selalu terdapat gaya bahasa yang
maknanya hanya diketahui oleh penutur asli bahasa
tersebut. Gaya bahasa adalah susunan perkataan yang
terjadi karena perasaan yang timbul atau hidup dalam hati
penulis (Pradopo, 2002:93). Gaya bahasa dari setiap
penulis memiliki ciri khas yang berbeda. Gaya bahasa
juga terdapat pada lirik lagu.
Lirik lagu adalah salah satu karya sastra. Seperti yang
dikatakan Muliono (2007:678) “lirik mempunyai dua
perngertian yaitu (1) karya sastra (puisi) yang berisi
curahan perasaan pribadi, (2) susunan sebuah nyanyian.”
(http://khaerul_sobar.wordpress.com/pengetahuan-
umum/lirik-lagu-sebagaigenre-sastra/).
Setiap penulis lirik lagu memiliki gaya bahasa nya
sendiri dan gaya bahasanya digambarkan dalam karyanya
atau lagunya.
Dalam penelitian ini meneliti gaya bahasa dalam lirik
lagu dari grupband yang terkenal yaitu Die Prinzen. Grup
musik legendaris Jerman ini merupakan salah satu grup
band untuk kalangan dewasa yang masih aktif hingga
sekarang. Dalam penelitian ini penulis tertarik
Gaya bahasa lirik lagu
31
menganalisis gaya bahasa dalam lirik lagu karya
grupband Die Prinzen pada album Es war nicht alles
schlect dengan judul Mein Fahrrad,
Deutschland,Milionär, Es war nicht alles schlect dan Olli
Kahn. Kelima lagu ini mewakili isi hati sang penulis juga
terdapat lirik lagu yang berupa bercerita tentang suasana
lingkungan negara Jerman dan sedikit kritikan untuk
pemerintahan Jerman serta nasihat untuk masyarakat
Jerman maupun orang yang datang ke negara Jerman.
Penulis memilih kelima lirik lagu ini karena lima lirik
lagu ini masuk dalam chart lagu (tangga lagu) di Jerman
sendiri dan negara tetangga (Swiss dan Austria) dan bisa
disebut most popular songs (lagu yang paling terkenal)
(http://en.m.wikipedia.org/wiki/Die_Prinzen). Pada lagu
Olli Kahn bercerita tentang penjaga gawang tim nasional
Jerman Oliver Kahn, yang pada saat itu (2002) sedang
berjuang di Piala Dunia 2002
(http://en.m.wikipedia.org/wiki/Die_Prinzen). Lagu
Milionär menjadi hits dikarenakan muncul pada video,
yang pada video tersebut bertujuan untuk buku lirik
Jerman berjudul     “Komm mit” dan “Stationen”
(http://en.m.wikipedia.org/wiki/Die_Prinzen).  Sedang
pada lagu Deutschland , sang penulis Steve van Velvet
bercerita tentang budaya dan ironic tentang negara
Jerman dijadikan satu menjadi sebuah lagu
(http://en.m.wikipedia.org/wiki/Die_Prinzen).
METODE
Rumusan masalah penelitian ini adalah gaya bahasa
apa saja yang digunakan pada kelima lirik lagu karya Die
Prinzen. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik
analisis data 1).Membaca lirik lagu dan mendengarkan
lagu. 2).Menerjemahkan lirik lagu. 3).Mencari kalimat
atau kata yang dapat menunjukkan ciri gaya bahasa.
4).Mengelompokkan atau mengkategorikan kalimat –
kalimat mengandung jenis gaya bahasa pada teori bab 2
(tabel data). 5).Pemberian kode. 6).Membuat kesimpulan
dari hasil analisis data.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini
menunjukan bahwa gaya bahasa Antje Kelle dan teori
gaya bahasa lainnya yang digunakan pada kelima lirik
lagu (Mein Fahrrad, Deutschland, Milionär, Es war nicht
alles schlect dan Olli Kahn) karya Die Prinzen sebanyak
tigabelas gaya bahasa, yaitu Personifikation, Anapher,
Symbol, Polysyndenton, Alliteration, Eindreim, Ellipse,
Metonymie, Asyndenton, Antonomasie, Vergleich,
Hyperbel dan gaya bahasa Wortspiel.
PENUTUP
Simpulan
Hasil dari penelitian ini adalah : (1) gaya bahasa yang
digunakan pada kelima lirik lagu (Mein Fahrrad,
Deutschland, Milionär, Es war nicht alles schlect dan
Olli Kahn) karya Die Prinzen.
Saran
Penelitian pada  lirik lagu Die Prinzen ini
menggunakan pengkajian teori gaya bahasa berbahasa
Jerman yang ditulis oleh Antje Kelle dan dibantu dengan
teori gaya bahasa yang lain, yaitu teori gaya bahasa
Bernhard Sowinski, Tarigan. Masih sedikit sekali
penelitian pada lirik lagu, karena terbatasnya buku – buku
atau pengkajian teori tentang lirik lagu, sehingga penulis
kurang referensi buku dan lebih banyak mendapat
referensi penelitian dari internet.
Semoga penelitian ini bermanfaat bagi pembaca
dalam bidang kebahasaan dan linguistik terutama untuk
mengetahui gaya bahasa lirik lagu grupband Die Prinzen
maupun grupband lainnya dan dapat berguna sebagai
referensi penelitian selanjutnya untuk dikembangkan.
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